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Sambutan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para pendiri bangsa (the founding
fathers) ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga,
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis,
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa.
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Sekapur Sirih

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena penyusunan buku Kaghati
Kolope dapat selesai tepat waktu. Terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu.

Cerita anak yang saya beri judul Kaghati Kolope ini mengisahkan petualangan
Kenzo ke Pulau Muna, Sulawesi Tenggara. Bersama ayah dan kawan barunya, Kenzo
pun diajak mengenal tradisi membuat layang-layang berbahan daun ubi hutan hingga
berkunjung ke gua yang menyimpan sejarah layang-layang tertua di dunia.

Semoga buku ini bermanfaat dan menginspirasi pembaca agar lebih mencintai
budaya dan kekayaan Indonesia.

Sulawesi Tenggara, Mei 2019
Deasy R. Tirayoh







Hai, teman-teman.
Aku Kenzo. Usiaku 8 tahun.
Ini adalah ayahku. Ia seorang arkeolog.
Kami akan berkunjung ke Pulau Muna.




Hmmm, di manakah Pulau Muna berada, ya?




Nah, di sinilah letaknya.
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Setelah naik pesawat ke Kota Kendari,
kami pun naik kapal penyeberangan ke Pulau Muna.




Yeay! Kami sudah sampai.
Beginilah suasana pelabuhan di Raha.

RahaadalahnamaibukotaKabupaten
Muna.

Ramai sekali ‘kan?




Selama berada di Muna,
kami tinggal di rumah
berbentuk panggung.

Jadi, aku harus

naik tangga. ‘ —







Ada yang sedang bermain
di sebelah sana.
Mereka bermain apa, ya?



Aku mengajak mereka berkenalan.

Mereka bernama Laino, Wabe, dan Areke.

“Untuk apa daun-daun
itu kalian jemur?”
tanyaku penasaran.




“Kami akan membuat
kaghati kolope,” ucap Laino.

“Apa itu?” tanyaku.

“Itu adalah layang-
layang khas Muna
yang berbahan
daun,” jawab

Areke.

“Kenzo, apa kau mau ikut memetik daun kolope
yang ada di sekitar sini?” ajak Wabe.
“Dengan senang hati,” jawabku.
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“Ayah, lihat!” seruku.
“Dari mana daun kolope itu, Kenzo?” tanya Ayah.
“Ayah tahu daun ini juga?” ucapku terkejut.

“Itu daun ubi hutan dan masyarakat Muna biasa
menjadikannya kaghati kolope,” jawab Ayah.

“Jadi, Ayah tahu kaghati kolope juga?” tanyaku lagi.
“ Besok, ikutlah bersama Ayah,” kata Ayah.




Ayah mengajakku ke g

di Desa Liang
Di sini, ada lu

Nah, lukisa
layang-layo
ribuan tah



Pada zaman dahulu,

kaghati kolope diterbangkan untuk
menjaga kebun dari hama.

Kaghati kolope itu bertahan di langit Muna
berhari-hari lamanya.







“Ayah, ternyata sejarah layang-layang tertua

di dunia bukan dari Cina, ya?” ucapku.

“Iya, tapi dari sini, Sulawesi Tenggara. ”

“Waaah, aku semakin bangga menjadi anak Indonesia.”

Q



Saatnya membuat kaghati kolope.
Butuh konsentrasi saat menisik daun
- pada kerangka

ﬁ " karena harus mengikuti bentuk tulang
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Inilah bagian dari kaghati kolope:

// Kerangka yang terbuat dari
bambu dan kulit pohon waru.
¢ | |

Daun-daun kolope.
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Ghurame atau tali yang terbuat
N

dari serat nanas hutan.
— A

Kamumu yang terbuat
20

dari bambu dan daun
lontar.



Kaghati kolope juga punya beberapa bentuk, lo.

Bhangkura
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kami akan menerbangkannya
besok saja.
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bergesekan dengan angin,

membuat permainan jadi makin seru.




pengalaman menyenangkan.
Barsama mereka, aku bertualang,

mengenal dan belajar banyak hal baru

yang akan aku ingat sepanjang waktu.
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Kalian sudah mengi
Lihat, apa yang aku bawa!
Kalian bisa mencoba membuatnya juga di rumah.

Sampai jumpa di kisah perjalananku berikutnya.




arkeolog
bhangkura
burasa

gogos

hama
kaghati kolope

konsentrasi
manu-manu

menisik
menderu
penjuru
purbakala
sopi fotu

Catatan

: ahli/peneliti benda atau tempat bersejarah
: kaghati kolope yang bentuknya seperti ketupat
: makanan berbahan beras dan santan yang dibungkus

daun pisang (sejenis lontong atau lapat) yang
berbentuk pipih

: makanan berbahan beras ketan dibungkus daun

pisang yang berbentuk lonjong, kemudian dibakar
hingga pembungkus daunnya hangus kecokelatan

: hewan yang mengganggu
: layang-layang berbahan daun ubi hutan khas

dari Muna, Sulawesi Tenggara

: memusatkan perhatian pada satu hal
: kaghati kolope yang bentuknya kecil karena hanya

terbuat dari tiga lembar kolope yang disusun
menyerupai burung

: menjahit

: angin yang bertiup kencang

: arah

: zaman dahulu sekali

: kaghati kolope yang bentuknya lebih tinggi dan lancip
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Ia menjadi Emerging Writers di Makassar International
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